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3.1  Kondisi Umum Daerah Studi
3.1.1 Kondisi Topografi

Kabupaten Toba Samosir berada pada 2° 03” - 2° 40’ Lintang Utara dan 98° 56° - 99°
40’ Bujur Timur, Kabupaten Toba Samosir memiliki luas wilayah 202.180 Ha. Kabupaten
Toba Samosir berada di antara 5 (lima) kabupaten yaitu sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten Simalungun, sebelah Timur berbatasan dengan Labuhan Batu dan Asahan,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Utara serta sebelah Barat
berbatasan dengan Kabupaten Samosir.

Kabupaten Toba Samosir terletak pada wilayah dataran tinggi, dengan ketinggian
antara 900 - 2.200 meter di atas permukaan laut, dengan topografi dan kontur tanah yang
beraneka ragam, yaitu datar, landai, miring dan terjal. Struktur tanahnya labil dan berada
pada wilayah gempa tektonik dan vulkanik. Batas Wilayah Kabupaten Toba Samosir

adalah sebagai berikut :

. Sebelah Utara : Kabupaten Simalungun

. Sebelah Selatan : Kabupaten Tapanuli Utara

. Sebelah Barat : Danau Toba dan Kabupaten Samosir

. Sebelah Timur : Kabupaten Labuhan Batu dan Kabupaten Asahan
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Gambar 3.1 Peta Kabupaten Samosir
Sumber: Dinas PU Kabupaten Toba Samosir

3.1.2 Kondisi Geologi

Sebaran jenis tanah yang ada di Kabupaten Toba Samosir banyak didominasi oleh
tanah litosol, podsolik, dan regosol, yang luasnya sekitar 22,34% dari luas total kabupaten
yang tersebar di kecamatan Pintu Pohan Meranti, Borbor, Nassau dan Habinsaran
(Sibusor). Jenis tanah lainnya yang banyak dijumpai adalah podsolik merah kuning
(16,35%), hidromorfik kelabu, glei humus, dan regosol (11,54%). Jenis tanah podsolik
merah kuning terdapat di kecamatan Uluan, Lumban Julu, Porsea, Bonatua Lunasi,
Parmaksian, Balige, dan Tampahan.

Jenis tanah secara umum di Kabupaten Toba Samosir adalah podsolik coklat

kelabu, podsolik coklat, dan litosol, sehingga yang paling dominan di Kabupaten Toba
Samosir ini adalah jenis tanah podsolik coklat (42,92% dari keseluruhan).
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PETA GEOLOGI LEMBAR SIDIKALANG DAN (SEBAGIAN) SINABANG, SUMATRA
GEOLOGIC MA? OF THE SIKALANG AND (PART OF) SINABANG QUADRANGLES. SUMATRA

Gambar 3.2 Peta Geologi Kabupaten Samosir, Sumatera Utara
Sumber: Dinas PU Kabupaten Toba Samosir

3.1.3 Kondisi Hidrologi
3.1.3.1 Stasiun Hidroklimatologi

Stasiun Hidroklimatologi yang terdapat didaerah studi ditunjukkan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Data Letak Stasiun Hujan

Stasiun Hujan Letak
2°19'00.77"U
99°04'00.20"T

Stasiun Hujan Balige

Sumber: Dinas PU Kabupaten Toba Samosir

Yang akan digunakan untuk analisa hidrologi Embung Bonan Dolok yaitu dari stasiun
hujan balige tersebut. Penggunaan satu pos dalam analisa hidrologi tersebut mengacu pada

buku Pedoman Kriteria Desain Embung Kecil untuk Daerah Semi Kering di Indonesia (
Kasiro Ibnu, dkk, 1994:10 ).
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3.1.3.2 Curah Hujan

Curah hujan yang terjadi di Kabupaten Toba Samosir per bulan rata-rata sebesar 155
mm dengan jumlah hari hujan sebanyak 14 hari. Umumnya curah hujan tertinggi terjadi
pada bulan April sebanyak 260 mm dengan jumlah hari hujan sebanyak 6 hari. Sementara
pada bulan Pebruari tingkat curah hujan menurun menjadi 85 mm dengan jumlah hari
hujan sebanyak 4 hari hujan. Curah hujan di Kecamatan Balige yang dihimpun dari tahun
2006-2015, curah hujan maksimalnya terjadi pada tahun 2013 sebesar 144 mm sedangkan
minimalnya terjadi pada tahun 2010 sebesar 42 mm. Lebih detailnya bisa dilihat pada tabel
3.2 berikut.
Tabel 3.2 Data Curah Hujan Stasiun Balige tahun 2006 - 2015

Curah Hujan
Tahun Maksimum Tahunan

(mm)
2006 77
2007 112
2008 58
2009 50
2010 42
2011 83
2012 47
2013 144
2014 61
2015 58

Sumber : Rekapitulasi Data,2017

3.1.4 Kondisi Pertanian

Tanaman bahan makanan merupakan sub sektor utama dari sektor pertanian.
Produksi komoditi padi sawah di Kecamatan Balige tahun 2014 mencapai 34.322 ton
dengan luas panen 5.170 ha dan rata-rata produksi 5,7 ton/ha. Produksi padi tertinggi
terdapat di Desa Baruara dengan produksi 2.772 ton, sementara produksi padi terendah
terdapat di Desa Sibuntuon dengan produksi 231 ton. Selain komoditi padi sawah,
Kecamatan Balige juga penghasil produksi jagung yang cukup menggembirakan. Rata-

rata produksi jagung sebanyak 6,1 ton/ha.
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3.1.5 Daerah Tangkapan Air

Kondisi Daerah Tangkapan Air pada site embung merupakan lahan terbuka yang
sebagaian dimanfaatkan untuk hutan produksi dan perkebunan. Lebih lengkapnya peta
Daerah Tangkapan Air (DTA) bisa dilihat pada Gambar 3.2 berikut.

As Embung Benan Bolok
L

%.

: Jarak + 2,15 km
Daerah S
Layanan Irigasi A S 19

# SH.Balige
v

Gambar 3.3 Daerah Tangkapan Air Embung Bonan Dolok
Sumber: Hasil Penggambaran, 2017

3.2 Kebutuhan Data

Dalam studi ini diperlukan data-data penunjang untuk melakukan perhitungan dan
analisa. Data-data yang diperlukan dalam studi ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Data-data yang dibutuhkan

No Jenis Data Sumber
1 Data curah hujanz(oll(;tahun ) 2006 5.d. Dinas PU Kabupaten Toba Samosir
2 Peta Topografi BAPPEDA Kabupaten Toba Samosir
3 Data Geologi PT. ESCONSOIL ENSAN
4 Data karakteristik DAS BAPPEDA Kabupaten Toba Samosir
5 Data Klimatologi BAPPEDA Kabupaten Toba Samosir

Sumber: Analisis Pribadi
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3.3 Tahapan Studi
Untuk menyelesaikan studi sehingga mencapai maksud dan tujuan yang diharapkan,
maka tahapan prosedur perhitungan dan analisa yang dilakukan dalam studi ini dengan

merujuk dari data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

3.3.1. Analisis Hidrologi
Tahap — tahap analisis adalah:

1. Analisis uji konsistensi data hujan menggunakan metode RAPS

2. Analisis hujan rancangan dengan metode Distribusi Gumbel, Normal, Log
Normal,dan Log Pearson 111
Uji kesesuaian Dstribusi ( Smirnov — Kolmogorov dan Chi Square )
Analisis hujan jam-jaman menggunakan metode mononobe
Penentuan koefisien pengaliran
Analisi HSS

Analisis hidrograf banjir rancangan dengan kala ulang tertentu

© N o o B~ w

Analisis pendugaan debit inflow dengan metode F.J.Mock

3.3.2. Analisis Tampungan Embung
Tahap — tahap analisis adalah:
1. Menentukan lengkung kapasitas waduk
. Analisis besar erosi lahan menggunakan pendekatan metode USLE

. Analisis sedimentasi waduk

2
3
4. Menghitung tampungan mati waduk ( muka air minimum )
5. Menghitung tampungan efektif waduk ( muka air normal )
6. Menghitung tampungan banjir-( muka air banjir )

5

. Melakukan simulasi kapasitas tampungan waduk

3.3.3. Perencanaan Pelimpah Embung
Tahap — tahap perencanaan :
1. Penentuan tipe pelimpah
2. Menghitung dimensi hidraulik ( tubuh pelimpah )
3. Menghitung hidraulik peredam energi ( H setelah loncatan, Fr, V di udik lantai
peredam energi )
4. Menghitung dimensi kolam peredam energi ( penentuan panjang kolam peredam

energi )



3.3.3 Analisa Stabilitas Embung
Tahap — tahap analisis:
1. Menentukan jenis, bentuk, serta dimensi tubuh embung
2. Analisa rembesan pada tubuh embung

3. Analisis stabilitas lereng tubuh embung
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Gambar 3.4 Diagram Alir Penyelesaian

Sumber: Analisis Pribadi
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